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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respon Pemberian Beberapa 

Pupuk Terhadap Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott. Materi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott, POC local, 

POC GDM, POC EM4 dan air. Perlakuan ini yang terdiri dari V0 (Tanpa 

Perlakuan Pupuk), V1 (POC Lokal 5 ml/m2), V2 (POC GDM 5 ml/m2) dan V3 

(POC EM4 5 ml/m2). Rancangan Penelitian yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Hasil penelitiann 

menunjukkan Pemberian Beberapa Pupuk Terhadap Rumput Pennisetum 

purpureum cv. Mott berbeda sangat nyata (p>0,01) menunjukkan pengaruh 

terhadap Berat Basah dan Berat Kering. Selanjutnya berbeda tidak nyata (p<0,05) 

terdapat pada Protein Kasar dan Serat Kasar. 

 

 

Kata Kunci : Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott, Pupuk Organik Cair,  

           Kualitas Hijauan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the response of giving some fertilizer to grass 

Pennisetum purpureum cv. Mott. The material used in this study was Grass 

Pennisetum purpureum cv. Mott, local POC, GDM POC, EM4 POC and water. 

This treatment consists of V0 (Without Fertilizer Treatment), V1 (Local POC 5 ml 

/ m2), V2 (GDM POC 5 ml / m2) and V3 (EM4 POC 5 ml / m2). The research 

design used was a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 

replications. The results of the study showed the giving of some fertilizers to grass 

Pennisetum purpureum cv. Mott give significantly effect (p> 0.01) showing the 

effect on Wet Weight and Dry Weight. Hereafter, there was no significant effect (p 

<0.05) found in Crude Protein and Crude Fiber. 

 

 

Keywords: Pennisetum purpureum cv. Mott, Liquid Organic Fertilizer, 

                    Forage Quality.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Keberhasilan usaha peternakan, khususnya ruminansia sangat tergantung 

pada ketersediaan pakan hijauan, baik kuantitas, kualitas maupun 

kesinambungannya. Hijauan pakan merupakan salah satu faktor penentu dalam 

pengembangan usaha peternakan khususnya untuk ternak ruminansia. 

Ketersediaan hijauan pakan yang tidak memadai baik kuantitas maupun 

kualitasnya, menjadi salah satu kendala dalam pengembangan usaha peternakan. 

Upaya untuk menyediakan hijauan pakan yang baik dan dapat terjamin 

kontinuitasnya sangat diperlukan. Salah satu upaya yang harus dilakukan adalah 

dengan penanaman hijauan pakan rumput yang baik. 

Ketersediaan hijauan yang semakin terbatas dapat diatasi dengan 

optimalisasi pemanfaatan hijauan seperti rumput budidaya yang mampu 

beradaptasi pada kondisi lahan dengan tingkat kesuburan yang rendah dan 

tanggap terhadap perlakuan pemupukan. Salah satu jenis rumput budidaya yang 

dapat dibudidayakan adalah Rumput Gajah Mini (Pennisetum purpureum cv. 

Mott). Rumput Gajah Mini adalah hijauan pakan ternak tropik yang mudah 

dikembangkan, produksinya tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak 

ruminansia (Adijaya et al. 2007).  

Upaya peningkatan produksi hijauan pada lahan-lahan marginal dapat 

dicapai dengan melakukan pemeliharaan yang baik. Salah satu cara pemeliharaan 

tanaman yang penting adalah pemupukan, salah satunya dengan pemberian pupuk 
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organik cair untuk memenuhi unsur hara tanaman guna meningkatkan produksi 

hijauan.  

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar 

di pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun dapat 

memberikan kebutuhan nutrisi pada tanaman antara lain unsur hara makro (N, P, 

K, S, Ca, Mg) dan mikro (B, Mo, Cu, Fe, Mn) zat pengatur tumbuh serta tiga 

mikroorganisme tanah yang sangat diperlukan oleh berbagai jenis tanaman. Pupuk 

organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan 

meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga tanaman menjadi kokoh dan 

kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca dan 

serangan hama dan penyakit, merangsang pertumbuhan cabang produksi, serta 

meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, serta mengurangi gugurnya 

daun, bunga dan bakal buah (Musnamar, 2005).  

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pemberian beberapa 

pupuk terhadap rumput Pennisetum purpureum cv. Mott  

Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian ini adalah respon pemberian beberapa pupuk 

berpengaruh positif terhadap produksi rumput Pennisetum purpureum cv. Mott. 
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Kegunaan Penelitian  

 Kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuain bagi penulis dalam penelitian 

respon pemberian beberapa pupuk terhadap rumput Pennisetum purpureum cv. 

Mott. 

2. Untuk memberikan informasi tentang respon pemberian beberapa pupuk 

terhadap rumput Pennisetum purpureum cv. Mott. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana peternakan pada 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Rumput Gajah Mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan jenis 

rumput unggul yang mempunyai produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup 

tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Rumput 

gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) dapat hidup diberbagai tempat, 

tahan lindungan, respon terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat 

kesuburan tanah yang tinggi. Rumput gajah mini tumbuh merumpun dengan 

perakaran serabut yang kompak, dan terus menghasilkan anakan apabila 

dipangkas secara teratur. Morfologi rumput gajah mini (Pennisetum purpureum 

cv. Mott) yang rimbun, dapat mencapai tinggi lebih dari satu meter sehingga dapat 

berperan sebagai penangkal angina terhadap tanaman utama (Syarifuddin, 2006). 

Menurut Chemisquy et al. (2010) dan USDA (2012) klasifikasi rumput 

gajah mini adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae  

SubKingdom : Tracheobionta  

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida  

Sub Kelas : Commelinidae  

Ordo  : Poales  

Famili  : Poaceae 

Genus  : Pennisetum  
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Spesies : Pennisetum purpureum cv. Mott 

Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) memiliki produksi 

(yield) yang tinggi dan tidak kalah dengan king grass dan kualitas nutrisinya lebih 

tinggi dibanding rumput gajah (Pennisetum purpureum). Protein kasar (terutama 

daunnya) mencapai 12-14%, kecernaan 65-70%. Pembudidayaan rumput gajah 

mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) dengan diberi pupuk secara intensif, 

pertumbuhannya sangat cepat dengan interval pemotongan antara 30-40 hari (pada 

musim hujan). Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) dapat 

dijadikan sebagai rumput potongan, rumput gembalaan maupun dijadikan silase 

(Syarifuddin, 2006). 

Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) adalah salah satu 

jenis rumput gajah dari hasil pengembangan teknologi hijauan pakan, memiliki 

ukuran tubuh yang kerdil. Morfologi batangnya berbulu dengan jarak sangat 

pendek jika dibandingkan dengan rumput gajah (Pennisetum Purpureum) pada 

umumnya. Tekstur batang rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

sedikit lunak sehingga sangat diskai oleh ternak ruminansia. 

Kandungan Nutrisi Rumput Gajah Mini 

Menurut Van Soest (1982), hijauan pada saat dipotong atau dipanen 

merupakan hasil gabungan antara pertumbuhan tanaman dan faktor lingkungan 

yang mempengaruhi distribusi fotosintesis dari energi dan zat-zat makanan dari 

tanaman tersebut. Kondisi lingkungan selama pertumbuhan tanaman, menentukan 

kandungan kimia dan nilai makanan hijauan tersebut. Lopez, (2000) menyatakan 

bahwa beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kandungan kimia dan nilai 

makanan dari rumput antara lain, umur hijauan, musim, kandungan air, suhu atau 
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kelembaban dan kesuburan tanah. Nilai pakan rumput gajah dipengaruhi oleh 

perbandingan (rasio) jumlah daun terhadap batang dan umurnya. Kandungan 

nitrogen dari hasil panen yang diadakan secara teratur berkisar antara 2-4%, 

Protein Kasar (CP, Crude Protein) 12 selalu diatas 7% untuk varietas Taiwan, 

semakin tua rumput CP-nya semakin menurun. Pada daun muda nilai 

ketercernaan (TDN) diperkirakan mencapai 70%, tetapi angka ini menurun cukup 

drastis pada usia tua hingga 55%, batangbatangnya kurang begitu disukai ternak 

(karena keras) kecuali yang masih muda dan mengandung cukup banyak air. 

Menurut Hartadi (1997), kandungan nutrisi rumput gajah berdasarkan 100% 

Bahan Kering (BK), Protein Kasar (PK) 10,1%, Lemak Kasar (LK) 2,5%, Serat 

Kasar (SK) 31,2%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 46,1%, TDN 59% dan 

abu 10,1%. Protein kasar dan serat kasar bahan pakan sangat penting untuk 

diketahui karena dapat dipakai untuk menentukan nilai atau mutu suatu bahan 

pakan. Tinggi pemotongan dan dosis pemupukan nitrogen yang berbeda diduga 

mempengaruhi kandungan protein kasar dan serat kasar rumput, sehingga 

akibatnya juga mempengaruhi kualitas rumput tersebut 

Pupuk Organik Cair Lokal 

Penambahan bahan organik merupakan suatu tindakan perbaikan 

lingkungan tumbuh tanaman yang antara lain dapat meningkatkan efisiensi pupuk 

(Adiningsih dan Rochayati, 1988) Bahan organik tanah merupakan bagian dari 

tanah dan mempunyai fungsi yaitu meningkatkan kesuburan tanah dan 

menyediakan micro hara dan faktor-faktor pertumbuhan lainnya yang biasanya 

tidak disediakan oleh pupuk kimia (anorganik) tanah dengan bahan organic yang 

rendah, mempunyai unsur hara yang rendah, sehingga pemupukan kurang efisien. 
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Tanah yang subur mengandung bahan organic sekitar 3 – 5 %. Pupuk organik 

adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan organik yang 

berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat 

berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik tanah, 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biolagi tanah. Bahan organik dihasilkan oleh 

tumbuhan melalui proses fotosintesis, sehingga unsur C merupakan penyusun 

utama dari bahan organik tersebut yang berada dalam bentuk senyawa-senyawa 

polisakarida. Melalui penambahan bahan organik, tanah yang mulanya berat 

menjadi berstruktur remah yang relatif lebih ringan. Infiltrasi dapat diperbaiki dan 

tanah dapat menyerap air lebih cepat, sehingga aliran permukaan dan erosi dapat 

diperkecil, demikian pula aerasi tanah dapat lebih baik karena ruang pori 

bertambah akibat dari terbentuknya agregat. 

Pemupukan 

Pemupukan adalah kegiatan dalam budidaya tanaman yang bertujuan 

untuk memperbaiki kesuburan tanah melalui ketersediaan hara dalam tanah yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Tersedianya unsur hara dalam jumlah yang tepat dapat 

membantu proses fisiologis berjalan dengan baik. Nitrogen merupakan unsur hara 

makro yang paling banyak dibutuhkan oleh tanaman. Nitrogen sangat berperan 

dalam pembentukan atau pertumbuhan tanaman, khususnya, selama masa 

vegetatif tanaman seperti daun, batang, dan akar. Selain itu, nitrogen juga 

berperan dalam menstimulasi pertumbuhan, pembentukan klorofil, dan asam 

amino. Apabila tanaman kekurangan unsur hara ini, maka proses pertumbuhan 

dan produksi akan terhambat (Syamsidar, 2010). 
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Nitrogen (N) merupakan bahan baku penyusun klorofil dalam proses 

fotosintesis. Klorofil akan menggalakan proses pengadaan energi yang akan 

digunakan untuk sintesa makro-molekul di dalam sel, seperti karbohidrat. Hasil 

dari sintesa makromolekul akan menjadi cadangan makanan setelah mengalami 

beberapa kali perombakan dan akan diakumulasikan pada jaringan-jaringan yang 

sedang tumbuh, seperti tinggi tanaman, jumlah daun dan anakan yang akan 

semakin meningkat (Noverita, 2005). 
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 BAHAN DAN METODE PENELITIAN  

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Februari – April 2019 Jalan 

Stasiun Gang Buntu, Desa Lalang, Kecamatan Sunggal. Pemeriksaan sampel 

dilakukan di Laboratorium Kebun Percobaan Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan. 

Bahan Dan Alat Penelitian 

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rumput gajah mini 

(Pennisetum purpureum cv. Mott), POC lokal, POC GDM, pupuk EM4, dan air. 

Sedangkan Alat yang digunakan adalah Timbangan, parang, sabit, cangkul, 

garukkan, meteran, oven, label, tali, bambu, kalkulator, alat tulis dan kamera.  

Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan sehingga terdapat 20 unit percobaan. Perlakuan 

yang akan diterapkan sebagai berikut : 

V0 : Tanpa perlakuan pupuk 

V1  : Perlakuan pupuk cair lokal 5 ml/m2 

V2  : Perlakuan Effective GDM 5 ml/m2 

V3  : Perlakuan Pupuk cair Effective Microorganisme 4 (EM4) 5 ml/m2 
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Ulangan yang didapat berasal dari rumus berikut : 

t (n - 1) ≥ 15 

5 (n - 1) ≥ 15 

5 n – 5 ≥ 15 

5n ≥ 15 + 5 

5n ≥ 20 

n ≥ 20/5 

n ≥ 4 

Pengacakan yang dilakukan sebagai berikut : 

V3A5 V0A1 V2A5 V2A1 

V3A4 V1A4 V2A3 V2A2 

V1A3 V0A2 V1A5 V3A2 

V0A5 V1A2 V1A1 V3A3 

V0A4 V3A1 V2A4 V0A3 

 

Keterangan :   

 V = Perlakuan pupuk 

 A = Ulangan 

Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah dengan analisis ragam untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap perubah yang diukur. Apabila berpengaruh nyata 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1995). Adapun 

model linear untuk menjelaskan tiap nilai pengamatan yaitu : 

Yij = µ + τi  + εij 

Keterangan : 

Yij  = Hasil pengamatan dari perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j  

µ = Rata-rata pengamatan 
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τi = Pengaruh perlakuan ke-i 

εij = Pengaruh galat percobaan dari galat perlakuan ke-i pada pengamatan 

ulangan ke-j, di mana : 

i = Banyaknya perlakuan pemberian saoce 

j = Banyaknya ulangan dari setiap perlakuan. 

Data hasil penilitian ini dianalisis dengan analisis ragam dan apabila 

terdapat perbedaan yang nyata akan di lanjutkan dengan uji lajut sesuai dengan 

koefisien keragaman hasil penelitian (Sastrosupadi, 1999). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dimulai dengan pembersihan lahan dari gulma dan  

sampah dengan menggunakan cangkul dan garuk. Serta pembuatan petak tanah 

sebanyak 20 petak  dengan ukuran masing-masing  petak 120 cm x 200 cm dan 

jarak antar petak 100 cm. Selanjutnya dilakukan pengisian polybag dengan 

tanah sebanyak 120 polybag. 

Penanaman 

Penanaman Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott dilakukan di 

polybag dalam bentuk stek yang ditanam sedalam 5 cm. Bibit Rumput 

Pennisetum purpureum cv. Mott ditanam  tegak lurus dan masing-masing 

polybag ditanam sebanyak 2 stek. Selanjutnya polybag disusun pada petak-petak 

penelitian dan masing-masing petak diisi sebanyak 6 polybag. 

Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman dilakukan sejak bibit tanaman rumput Pennisetum 

purpureum cv. Mott di tanam di lapangan sampai tanaman rumput dipanen. 

Pemeliharaan meliputi hal-hal sebagai berikut: 

Penyiangan 

Selama pertumbuhan tanaman rumput Pennisetum purpureum cv. Mott 

dilakukan penyiangan terhadap rumput-rumput liar (gulma) pada setiap petak 

dan polybag. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut rumput-rumput liar 
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dengan menggunakan tangan secara hati-hati agar tidak merusak perakarann 

tanaman Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott itu sendiri.  

Penyiraman  

Pada awal pertumbuhan, Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott perlu 

mendapatkan air yang cukup. Oleh karena itu, penyiraman dilakukan sekali 

sehari, atau tergantung cuaca dan keadaan tanah. Sewaktu melakukan 

penyiraman, keadaan tanah tidak boleh terlalu basah (becek), karena dapat 

menyebabkan busuknya akar tanaman. Kegiatan penyiraman dilakukan pada 

pagi hari. 

Pemanenan 

Pemanenan rumput dilakukan pada umur 50-60 hari setelah penanaman. 

Hal ini bertujuan untuk menyamakan pertumbuhan dan merangsang pertumbuhan 

jumlah anakan. Tinggi pemotongan 10-15 cm dari permukaan tanah, pemotongan 

yang terlalu tinggi harus dihindari karena akan banyak sisa batang yang mengeras. 

Sebaiknya pemotongan rumput tidak boleh terlalu pendek, agar tidak 

mempengaruhi tunas muda yang akan tumbuh. 

 

Perlakuan Dan Pengambilan Data 

 Sebaiknya perlakuan pemberian pupuk organik cair yang diberikan dua 

minggu sebelum penanaman. Selanjutnya pupuk organik cair yang diberikan pada 

umur 21 hari setelah penanaman. Pengambilan data dilakukan pada saat rumput 

berumur 60 hari setelah tanam. Kemudian menentukan tanaman sampel dengan 

cara diacak dengan sistem lotre, setelah itu tanaman sampel diberi tanda dengan 

patok. Data diambil dengan cara memotong tanaman sampel pada setiap plot. 
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Kemudian dimasukkan kedalam plastik sampel yang telah diberi kode, lalu 

ditimbang dan hasilnya dicatat. Sampel yang telah ditimbang dan dimasukkan 

kedalam plastik, selanjutnya sampel dibawa ke laboratorium. 

 

Parameter Yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah : 

1. Berat Basah (g), tanaman yang ditimbang dengan cara memotong tanaman 

dengan menggunakan timbngan digital, hal ini dilakukan pada saat panen. 

2. Berat Kering (g), setelah ditimbang berat basah, kemudian dikeringkan 

diovenkan pada suhu 80o  selama 48 jam, setalah itu ditimbang menggunakan 

menggunakan timbangan digital. 

3. Protein Kasar (g), dilakukakan di laboratorium Kebun Percobaan Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. 

4. Serat Kasar (g), dilakukan di laboratorium Kebun Percobaan Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan. 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 Hasil rata-rata pengamatan yang diperoleh dari semua parameter penelitian 

respon pemberian beberapa pupuk terhadap rumput Pennisetum purpureum cv. 

Mott, dimana masing-masing perlakuan terdiri dari V0 (Tanpa perlakuan pupuk), 

V1 (Perlakuan pupuk cair lokal), V2 (Perlakuan pupuk cair GDM) dan V3 

(Perlakuan pupuk cair EM4) disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Respon Pemberian Beberapa Pupuk. 

 

Perlakuan 
Berat Basah 

(g) 

Berat Kering  

(g) 

Protein Kasar 

(g) 

Serat Kasar 

(g) 

V0 518,88** 17,10** 15,20tn 38,80tn 

V1 658,79** 21,74** 15,42tn 42,05tn 

V2 703,32** 23,20** 15,42tn 42,61tn 

V3 612,90** 18,80** 15,26tn 41,03tn 

Keterangan :  

 tn  = Tidak nyata 

** = Berbeda sangat nyata 

Berat Basah (g) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pemberian beberapa pupuk 

terhadap rumput Pennisetum purpureum cv. Mott memberikan pengaruh berbeda 

sangat nyata (p>0,01) pada berat basah tanaman. Menurut perlakuan, hasil rataan 

berat basah tanaman disajikan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Pada Berat Basah. 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 4 5 

V0 518,88 517,56 516,98 517,89 519,76 2591,07 518,21 

V1 658,60 658,99 658,40 657,99 659,99 3293,97 658,79 

V2 703,30 703,31 703,42 703,23 703,32 3516,58 703,32 

V3 572,34 572,41 572,30 572,11 572,15 2861,31 572,26 

Total 2453,12 2452,27 2451,10 2451,22 2455,22 12262,93 613,15 

  

 Berdasarkan dari hasil Tabel 2. Menunjukkan berat basah dari Respon 

Pemberian Beberapa Pupuk Terhadap Rumput Pennisetum Purpureum cv. Mott 

tersebut dapat menunjukkan perbedaan yang paling tinggi diperoleh dengan 

perlakuan V2 (Perlakuan pupuk cair GDM)  yaitu 703,32 gr, diikuti perlakuan V1 

(Perlakuan pupuk cair lokal) yaitu 658,79 gr, perlakuan V3 (Perlakuan pupuk cair 

EM4) yaitu 572,26 gr dan perlakuan yang terendah diperoleh V0 (Tanpa 

perlakuan pupuk) yaitu 518,21 gr. 

Tabel 3. Daftar Sidik Ragam Pada Berat Basah. 

 

 SK DB JK KT Fhit F tabel 

0.05 0.01 

       

Perlakuan 4 104489,77 26122,44 57405,34 ** 3,01 4,77 

Galat 16 7,28 0,46         

Total   104497,06           

KK = 0,11% 

 

Dari hasil analisis ragam Menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F 

tabel (P>0,01), artinya respon pemberian beberapa pupuk pada protein kasar 

menunjukkan hasil berbeda sangat nyata. 
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Tabel 4. Uji Lanjut Duncan Pada Berat Basah. 

 

Perlakuan Parameter 

V0 518,21 D 

V1 658,79 B 

V2 703,32 A 

V3 572,26 C 

 

Maka didapat hasil penelitian bahwa rataan perlakuan V0 (Tanpa 

perlakuan pupuk cair) yaitu 518,21 gr menunjukkan hasil berbeda sangat nyata 

nyata dengan perlakuan V1 (Perlakuan pupuk cair local) yaitu 658,79 gr, tetapi 

menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata pada perlakuan V2 (Perlakuan 

pupuk cair GDM) yaitu 703,32 gr dan menunjukkan berbeda sangat nyata dengan  

perlakuan V3 (Perlakuan pupuk EM4) yaitu 572,26 gr. Hasil rataan V1 (Perlakuan 

pupuk cair local) yaitu 658.79 gr menunjukkan hasil berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan V2 (Perlakuan pupuk cair GDM) yaitu 703,32 gr dan berbeda sangat 

nyata dengan perlakuan V3 (Perlakuan pupuk Cair EM4) yaitu 572,26 gr. Hasil 

rataan V2 (Perlakuan pupuk cair GDM) yaitu 703,32 gr menunjukkan hasil 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan V3 (Perlakuan pupuk Cair EM4) yaitu 

572,26 gr. 
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Gambar 1. Diagram Batang Nilai Rataan Pada Berat Basah. 

Berat Kering (g) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pemberian beberapa pupuk 

terhadap rumput Pennisetum purpureum cv. Mott memberikan pengaruh berbeda 

sangat nyata (p>0.01) pada berat kering tanaman. Menurut perlakuan, hasil rataan 

berat basah tanaman disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Pengamatan Pada Berat Kering. 

 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 

1 2 3 4 5 

V0 17,80 18,50 16,55 16,86 15,80 85,51 17,10 

V1 20,84 21,67 21,34 21,87 22,98 108,70 21,74 

V2 23,16 24,23 23,50 22,00 23,10 115,99 23,20 

V3 18,95 19,55 18,34 18,23 19,31 94,38 18,88 

Total 80,75 83,95 79,73 78,96 81,19 404,58 20,23 

 

Berdasarkan dari hasil Tabel 5. Menunjukkan berat kering dari Respon 

Pemberian Beberapa Pupuk Terhadap Rumput Pennisetum Purpureum cv. Mott 

tersebut dapat menunjukkan perbedaan yang paling tinggi diperoleh dengan 

perlakuan V2 (Perlakuan pupuk cair GDM) yaitu 23,20 gr, diikuti perlakuan V1 

(Perlakuan pupuk cair lokal) yaitu 21,74 gr, perlakuan V3 (Perlakuan pupuk cair 
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EM4) yaitu 18,88 gr dan perlakuan yang terendah diperoleh pada V0 (Tanpa 

perlakuan pupuk) yaitu 17,10 gr. 

Tabel 6. Daftar Sidik Ragam Pada Berat Kering. 

SK DB JK KT Fhit F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 113,53 28,38 41,34 ** 3,01 4,77 

Galat 16 10,98 0,69         

Total   124,52           

KK = 4,10% 

 

Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F 

tabel (P>0,01), artinya respon pemberian beberapa pupuk pada protein kasar 

menunjukkan hasil berbeda sangat nyata.  

Tabel 7. Uji Lanjut Duncan Pada Berat Kering. 

Perlakuan Parameter 

V0 17,10 C 

V1 21,74 A 

V2 23,20 A 

V3 18,88 B 

 

Maka didapat hasil penelitian bahwa rataan perlakuan V0 (Tanpa 

perlakuan pupuk cair) yaitu 17,10 gr menunjukkan hasil berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan V1 (Perlakuan pupuk cair lokal) yaitu 21,74 gr, tetapi 

menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata pada perlakuan V2 (Perlakuan 

pupuk cair GDM) yaitu 23,20 gr dan berbeda sangat nyata perlakuan V3 

(Perlakuan pupuk cair EM4) yaitu 18,88 gr. Hasil rataan V1 (Perlakuan Pupuk 

cair local) yaitu 21,74 gr menunjukkan hasil berbeda nyata dengan perlakuan V2 

(Perlakuan pupuk cair GDM) yaitu 23,20 gr dan berbeda sangat nyata perlakuan 

V3 (Perlakuan pupuk cair EM4) yaitu 18,88 gr. Hasil rataan V2 (Perlakuan pupuk 



20 
 

cair GDM) 23.20 gr menunjukkan hasil berbeda sangat nyata dengan perlakuan 

V3 (Perlakuan pupuk cair EM4) yaitu 18,88 gr. 

 

Gambar 2. Diagram Batang Nilai Rataan Pada Berat Kering. 

Protein Kasar (g) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pemberian beberapa pupuk 

terhadap rumput Pennisetum purpureum cv. Mott memberikan pengaruh tidak 

nyata (tn) pada protein kasar tanaman. Menurut perlakuan, hasil rataan berat basah 

tanaman disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Pengamatan Pada Protein Kasar. 

 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 

1 2 3 4 5 

V0 14,98 13,00 15,76 18,80 13,48 76,02 15,20 

V1 15,00 17,77 15,39 13,98 14,97 77,11 15,42 

V2 15,26 14,63 17,85 15,22 14,16 77,12 15,42 

V3 13,76 15,87 16,98 14,97 14,70 76,28 15,26 

Total 59,00 61,27 65,98 62,97 57,31 306,53 15,33 

 

Berdasarkan dari hasil Tabel 8. Menunjukkan Serat Kasar dari Respon 

Pemberian Beberapa Pupuk Terhadap Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott 

tersebut dapat menunjukkan perbedaan yang paling tinggi diperoleh dengan 
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perlakuan V2 (Perlakuan pupuk cair GDM) yaitu 15.42 gr, diikuti perlakuan V1 

(Perlakuan pupuk cair lokal) yaitu 15.42 gr, perlakuan V3 (Perlakuan pupuk cair 

EM4) yaitu 15.26 gr dan perlakuan yang terendah diperoleh pada V0 (Tanpa 

perlakuan pupuk) yaitu 15.20 gr. 

Tabel 9. Daftar Sidik Ragam Pada Protein Kasar. 

 

SK DB JK KT Fhit F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 0,19 0,05 0,02 tn 3,01 4,77 

Galat 16 43,26 2,70         

Total   43,45           

KK = 10,73% 

Dari hasil analisis ragam menunjukkan bahwa F hitung lebih kecil dari F 

tabel (p<0,05), artinya respon pemberian beberapa pupuk pada serat kasar 

menunjukkan hasil tidak nyata.  

 

Gambar 3. Diagram Batang Nilai Rataan Pada Protein Kasar. 
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Serat Kasar (g) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa respon pemberian beberapa pupuk 

terhadap rumput Pennisetum purpureum cv. Mott memberikan pengaruh Tidak 

nyata (tn) pada protein kasar tanaman. Menurut perlakuan, hasil rataan berat basah 

tanaman disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Pengamatan Pada Serat Kasar. 

 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 

1 2 3 4 5 

V0 38,98 39,69 39,40 38,67 37,27 194,01 38,80 

V1 39,79 39,99 40,52 49,10 40,84 210,24 42,05 

V2 40,89 42,90 44,89 41,40 42,98 213,06 42,61 

V3 41,22 40,56 39,57 41,20 40,67 203,22 40,64 

Total 160,88 163,14 164,38 170,37 161,76 820,53 41,03 

 

Berdasarkan dari hasil Tabel 10. Menunjukkan Protein Kasar dari Respon 

Pemberian Beberapa Pupuk Terhadap Rumput Pennisetum Purpureum cv. Mott 

tersebut dapat menunjukkan perbedaan yang paling tinggi diperoleh dengan 

perlakuan V2 (Perlakuan pupuk cair GDM) yaitu 42,61 gr, diikuti perlakuan V1 

(Perlakuan pupuk cair lokal) yaitu 42,05 gr, perlakuan V3 (Perlakuan pupuk cair 

EM4) yaitu 40,64 gr dan perlakuan yang terendah V0 (Tanpa Perlakuan pupuk) 

yaitu 38,80 gr. 

Tabel 11. Daftar Sidik Ragam Pada Serat Kasar. 

SK DB JK KT Fhit F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 43,26 10,81 2,22 tn 3,01 4,77 

Galat 16 78,04 4,88         

Total   121,30           

KK = 5,38% 
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Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa F hitung lebih kecil 

dari F tabel (P<0,05), artinya respon pemberian beberapa pupuk pada protein 

kasar menunjukkan hasil tidak nyata. 

 

Gambar 4. Diagram Batang Nilai Rataan Pada Serat Kasar. 
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PEMBAHASAN 

Berat Basah (g) 

Dari hasil penelitian ini berat basah dari Respon Pemberian Beberapa 

Pupuk Terhadap Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott tersebut dapat 

menunjukkan perbedaan yang paling tinggi diperoleh dengan perlakuan V2 

(Perlakuan pupuk cair GDM) yaitu 703,32 gr, diikuti perlakuan V1 (Perlakuan 

pupuk cair lokal) yaitu 658,79 gr, perlakuan V3 (Perlakuan pupuk cair EM4) yaitu 

572,26 gr dan perlakuan yang terendah diperoleh V0 (Tanpa perlakuan pupuk) 

yaitu 518,21 gr bahwa menunjukkan hasil berbeda sangat nyata (p>0,01). 

Peningkatan berat basah ini disebabkan adanya perbaikan pada sifat fisik 

dan kimia tanah oleh kerja pupuk organik cair, seperti efisiensi pupuk kimia, 

perbaikan aerasi tanah, peran humus dalam peningkatan kapasitas tukar kation 

(KTK) tanah. Purwowidodo (2000) menyatakan bahwa unsur hara makro dan 

unsur hara mikro yang terkandung dalam pupuk organik cair menghasilkan 

pengaruh yang komplek terhadap pembentukan dan produksi karbohidrat. Hal ini 

disebabkan karena pemberian pupuk tersebut dapat menyediakan unsur hara yang 

lebih lengkap, baik unsur hara makro maupun mikro pada tanah. Hal ini didukung 

oleh pendapat Hakim et al., (1986) yang menyatakan bahwa dengan unsur hara 

yang lengkap dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktifitas tanaman. 

Demikian juga Sutedjo (2002) menyatakan bahwa unsur hara makro (N, P, K, Ca 

dan Mg) sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman 

seperti akar, batang dan daun. Apabila ketersediaan unsur hara makro dan mikro 

terpenuhi maka dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
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Dwijoseputro (1986) menyatakan bahwa, tanaman yang mempunyai 

pertumbuhan yang baik akan mengandung hampir 90 % air pada jaringannya. 

Penyerapan air oleh tanaman akan membantu penyerapan hara, sehingga 

mempengaruhi perkembangan vegetatif tanaman yang juga akan meningkatkan 

berat tanaman. 

Berat Kering (g) 

Dari hasil penelitian ini berat kering dari Respon Pemberian Beberapa 

Pupuk Terhadap Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott tersebut dapat 

menunjukkan perbedaan yang paling tinggi diperoleh dengan perlakuan V2 

(Perlakuan pupuk cair GDM) yaitu 23,20 gr, diikuti perlakuan V1 (Perlakuan 

pupuk cair lokal) yaitu 21,74 gr, perlakuan V3 (Perlakuan pupuk cair EM4) yaitu 

18,88 gr dan perlakuan yang terendah diperoleh pada V0 (Tanpa perlakuan 

pupuk) yaitu 17,10 gr menunjukkan hasil berbeda sangat nyata (p>0,01). 

 Hal ini disebabkan karena menyebabkan pertumbuhan dan produktivitas 

meningkat. Semakin banyak jumlah dan luas daun akan meningkatkan proses 

fotosintesis yang akan menghasilkan karbohidrat sehingga meningkatkan produksi 

berat kering tanaman. Pendapat ini didukung oleh Adijaya (2007) yang 

menyatakan semakin tinggi dosis pupuk organic cair yang diberikan akan 

meningkatkan N- total dalam tanah.  

Purwowidodo (2000) menyatakan nitrogen diperlukan untuk merangsang 

pertumbuhan vegetatif, memperbesar ukuran daun dan meningkatkan kandungan 

klorofil. Peningkatan klorofil pada daun akan mempercepat proses fotosintesis. 

Harjadi (2007) menyatakan bahwa hasil dari proses fotosintesis akan 
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ditranslokasikan ke bagian lain dari tanaman yang akan digunakan untuk 

pertumbuhan vegetatif.  

Protein Kasar (g) 

Dari Hasil Penelitian Protein Kasar dari Respon Pemberian Beberapa 

Pupuk Terhadap Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott tersebut dapat 

menunjukkan perbedaan yang paling tinggi diperoleh dengan perlakuan V2 

(Perlakuan pupuk cair GDM) yaitu 15.42 gr, diikuti perlakuan V1 (Perlakuan 

pupuk cair lokal) yaitu 15.42 gr, perlakuan V3 (Perlakuan pupuk cair EM4) yaitu 

15.26 gr dan perlakuan yang terendah diperoleh pada V0 (Tanpa perlakuan 

pupuk) yaitu 15.20 gr, maka menunjukkan bahwa hasil tidak nyata (tn). 

Hal ini diduga karena mungkin jumlah dosis pupuk yang diberikan pada 

perlakuan belum maksimal sehingga pertumbuhan pada perlakuan yang dihasilkan 

tidak berbeda nyata. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dosis pemupukan 

yang diberikan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan rumput 

gajah mini disebabkan karena pemberian pupuk cair belum mampu meningkatkan 

unsur hara tanah sehingga tanaman kekurangan unsur hara untuk proses 

pertumbuhan. Diketahuai bahwa apabila suatu pupuk mengandung unsur hara 

yang sedikit maka tanaman yang akan membutuhkan unsur hara dalam jumlah 

banyak tidak akan maksimal pertumbuhannya.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Hardjowigeno (1995) bahwa pupuk adalah 

suatu bahan yang diberikan untuk memperbaiki kesuburan tanah dan mengganti 

unsur- unsur hara yang hilang dari tanah. Tiap-tiap jenis pupuk mempunyai 

kandungan unsur hara, kelarutan dan kecepatan kerja yang berbeda sehingga dosis 
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dan jenis pupuk yang diberikan berbeda untuk tiap jenis tanaman dan setiap 

tanaman membutuhkan jumlah unsur hara yang berbeda. 

Serat Kasar (g) 

Dari hasil penelitian Protein Kasar dari Respon Pemberian Beberapa 

Pupuk Terhadap Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott tersebut dapat 

menunjukkan perbedaan yang paling tinggi diperoleh dengan perlakuan V2 

(Perlakuan pupuk cair GDM) yaitu 15.42 gr, diikuti perlakuan V1 (Perlakuan 

pupuk cair lokal) yaitu 15.42 gr, perlakuan V3 (Perlakuan pupuk cair EM4) yaitu 

15.26 gr dan perlakuan yang terendah diperoleh pada V0 (Tanpa perlakuan 

pupuk) yaitu 15.20 gr, maka menunjukkan hasil tidak nyata (tn). 

 Hal ini menunjukkan bahwa dosis pemberian pupuk organik cair tidak 

berpengaruh terhadap kandungan serat kasar rumput gajah mini. Diduga 

pemberian pupuk organik cair melalui daun tidak terserap secara optimal. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Salisbury et al., (1995) bahwa daun tidak dapat 

menyimpan hara dalam waktu yang lama sehingga pemberian melalui daun harus 

menyesuaikan kondisi fisiologis lainnya seperti ketersediaan karbohidrat yang 

diperoleh saat fotosintesis. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Respon Pemberian Beberapa 

Pupuk Terhadap Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott perlakuan yang terbaik 

pada V2 (Perlakuan pupuk cair GDM), V1 (Perlakuan  pupuk cair local), V3 

(Perlakuan pupuk EM4) dan perlakuan terendah pada V0 (tanpa perlakuan 

pupuk).  

Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi Respon 

Pemberian Beberapa Pupuk dengan meningkatkan Rumput Pennisetum 

purpureum cv. Mott. 
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